
Profesi insinyur dimaksudkan agar tenaga ahli di bidang konstruksi dapat sejajar dengan tenaga 
ahli dari luar (tenaga asing). 

Jabarkan tentang profesi insinyur berdasarkan UU tentang Insinyur dan dibuat rangkuman 
tentang insinyur yang ada di Indonesia 

 

https://elearning.binadarma.ac.id/mod/resource/view.php?id=10376
https://elearning.binadarma.ac.id/mod/resource/view.php?id=10376


NAMA : M FAISAL NOVRINASYAH
NIM : 192710017
DOSEN : Dr.Ir.H. AHMAD SYARIFUDIN, M.Sc
TUGAS : TUGAS KULIAH 11
MATA KULIAH : ETIKA PROFESI

Profesi insinyur dimaksudkan agar tenaga ahli di bidang konstruksi dapat sejajar dengan tenaga ahli
dari luar (tenaga asing).

Jabarkan tentang profesi insinyur berdasarkan UU tentang Insinyur dan dibuat rangkuman tentang
insinyur yang ada di Indonesia

Insinyur adalah orang yang berprofesi dalam bidang keteknikan, dengan kata lain insinyur adalah
orang-orang yang menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan masalah praktis
menggunakan teknologi.

Di Indonesia pada masa pemerintahan kolonial Hindia-Belanda, istilah ini digunakan sebagai gelar
akademik (Bahasa Belanda: ingenieur) seorang sarjana di bidang keteknikan yang lulus dari
perguruan tinggi (tidak tertutup digunakan oleh lulusan perguruan tinggi pada bidang pertanian,
kehutanan, perikanan, bahkan kadang digunakan oleh bidang sains terapan, dll). Namun setelah
muncul gelar akademik Sarjana Teknik (S.T.), gelar Insinyur (Ir.) tidak lagi digunakan oleh
perguruan tinggi sebagai gelar akademik melainkan sebagai gelar profesi. Gelar Insinyur (Ir.)
dinaikkan statusnya menjadi gelar profesi sebagaimana gelar profeksi dokter (dr.), dokter gigi (drg.),
bidan (Bd.) ners (Ns.), apoteker (Apt.), dan akuntan (Akt.). Dengan kata lain, saat ini tidak semua
lulusan perguruan tinggi yang bergelar ST langsung berhak disebut sebagai Insinyur. Profesi
Insinyur diatur oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran menyebutkan
bahwa insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang keinsinyuran. Untuk
memperoleh gelar profesi Insinyur, seseorang harus lulus dari Program Profesi Insinyur.

Syarat untuk dapat mengikuti Program Profesi Insinyur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
:
a. sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan tinggi dalam

negeri maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau
b. sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan sarjana bidang

teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program penyetaraan.

Persatuan Insinyur Indonesia, yang disingkat PII, adalah organisasi wadah berhimpun Insinyur
yang melaksanakan penyelenggaraan Keinsinyuran di Indonesia.

Gelar profesi Insinyur (disingkat Ir.) diberikan oleh perguruan tinggi penyelenggara Program Profesi
Insinyur yang bekerja sama dengan kementerian terkait dan PII. Hampir semua program
pendidikan insinyur (engineering) berkonsentrasi pada disiplin teknik spesifik beserta pelajaran
matematika dan sains. Beberapa program juga  menyertakan ilmu ekonomi, ilmu sosial
kemanusiaan, dan lain-lain.

Seorang insinyur dapat bekerja dalam hal desain dan pengembangan, pengujian, proses produksi,
atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran mengawasi proses produksi,
menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk menjaga kualitas. Selain itu,
seorang insinyur juga memperkirakan waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
proyek. Dalam bidang penjualan, seseorang dengan latar belakang insinyur bertugas membantu
perencanaan, instalasi, dan penggunaan produk.
Dalam pekerjaannya, insinyur menggunakan komputer secara ekstensif. Komputer digunakan
untuk merancang dan menganalisis desain, simulasi dan pengujian kerja mesin, struktur, atau sistem.
Insinyur juga menggunakan komputer untuk memantau kualitas produk dan menjaga efisiensi proses.
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RESUME : PROFESI INSINYUR 

 

           Profesi Insiyur teknik sipil adalah suatu pekerjaan 

ketekniksipilan yang dalam pelaksanaannya dituntut keahlian untuk 

melayani kebutuhan masyarakat di bidang infrastruktur. Suatu profesi 

biasanya memiliki asosiasi profesi, kode etik, serta proses sertifikasi 

dan lisensi yang khusus untuk bidang profesi tersebut. 

 Profesi Insinyur Struktural adalah seorang kontraktor atau 

konsultan konstruksi bangunan yang dapat berperan secara spesifik 

sebagai insinyur struktural. Tugas engineer ini adalah merancang 

struktur bangunan yang kuat menahan tekanan dari lingkungan sekitar 

maupun penggunanya oleh manusia. Bangunan yang kokoh dan kuat 

tekkan bergetar,berputar, berbelok, maupun hancur selama digunakan. 

Diperlukan sains dan matematika serta estimasi yang kreatif untuk 

mendesain struktur bangunan. 
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PROFESI INSINYUR 

(BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 11 TAHUN 2014) 

 

 
 

Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan 

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, serta kesejahteraan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. Insinyur adalah seseorang yang 

mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran, Insinyur Asing adalah Insinyur 

yang berkewarganegaraan asing.  

Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  
b. integritas;  

c. etika;  
d. keadilan;  
e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  

b. integritas;  
c. etika;  

d. keadilan;  
e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus 

terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan industri. Perangkat keilmuan yang 

dimiliki seorang Insinyur mempunyai karakteristik yang khas yang terlihat dari 



kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa teknik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan 

untuk memberikan landasan dan kepastian hukum serta pelindungan kepada 

Pengguna Keinsinyuran dan Pemanfaat Keinsinyuran. Pengaturan Praktik 

Keinsinyuran dimaksudkan juga untuk memberikan arah pertumbuhan dan 

peningkatan profesionalisme Insinyur, meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada 

peran dalam pembangunan nasional, serta menjamin terwujudnya 

penyelenggaraan Keinsinyuran Indonesia yang baik. Oleh karena itu, Praktik 

Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu peraturan perundang-undangan guna 

memberikan kepastian dan pelindungan hukum kepada Insinyur, Pengguna 

Keinsinyuran, dan Pemanfaat Keinsinyuran. Hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan lingkungan, dan keunggulan 

hasil rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, serta kesejahteraan Insinyur 

dan masyarakat.  

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah 

cakupan Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, 

Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, 

hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan 

pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur bahwa Keinsinyuran 

mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara itu, 

untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 

dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan 

Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur 

Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang 

dikeluarkan oleh PII dan berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang 

setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur bahwa Insinyur Asing yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki surat izin kerja tenaga kerja 

asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan memenuhi 

ketentuan dalam Undang-Undang ini. Dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas profesi Insinyur, diselenggarakan Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan yang bertujuan untuk memelihara kompetensi dan profesionalitas 

Insinyur dan mengembangkan tanggung jawab sosial Insinyur pada lingkungan 

profesinya dan masyarakat di sekitarnya. Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 

2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur Indonesia dan Persatuan Insinyur 

Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia mempunyai fungsi merumuskan 

kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan Praktik Keinsinyuran, 

sementara itu, PII merupakan lembaga yang berfungsi melaksanaan Praktik 

Keinsinyuran. Pembinaan Praktik Keinsinyuran merupakan tanggung jawab 

Pemerintah yang dilakukan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 



pemerintahan di bidang pendidikan dan menteri lainnya yang terkait. Undang-

Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna memberikan kepastian 

hukum terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah lama 

dipraktikkan dalam masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, terutama 

mengenai pengakuan dan status Insinyur yang sudah bekerja secara profesional 

di bidang Keinsinyuran sebelum lahirnya Undang-Undang ini.  

Dengan Undang-Undang ini juga diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan 

daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas 

berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala 

kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan selanjutnya dapat 

menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 
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Insinyur secara umum dapat dikatagorikan sebagai orang yang berprofesi dalam bidang keteknikan 

(konstruksi) atau orang-orang yang menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan masalah praktis 

menggunakan teknologi. Di Indonesia, dahulu istilah ini digunakan sebagai gelar akademik seorang sarjana 

di bidang keteknikan yang lulus dari perguruan tinggi. Namun setelah adanya gelar akademik Sarjana Teknik, 

gelar Insinyur tidak lagi digunakan oleh perguruan tinggi sebagai gelar akademik melainkan sebagai gelar 

profesi. Gelar Insinyur dirubah kastanya dengan menaikan statusnya menjadi gelar profesi (undang-undang 

N0.11 tahun 2014), dengan kata lain saat ini tidak semua lulusan perguruan tinggi yang bergelar sarjana 

teknik tidak langsung berhak disebut sebagai Insinyur.  

Menurut Undang-Undang No.11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran menyebutkan bahwa insinyur adalah 

seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang keinsinyuran. Untuk memperoleh gelar profesi Insinyur, 

seseorang harus lulus dari program profesi insinyur segagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan syarat-

syarat sebagai berikut : 

 Sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan tinggi dalam negeri 

maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau 

 Sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan sarjana bidang 

teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program penyetaraan. 

 

Dengan demikian tenaga profesional yang mempunyai sertifikasi gelar insinyur dapat dikatakan sejajar 

dengan tenaga profesional dari luar (tenaga asing). 

Sebagai seorang profesional yang mempunyai sertifikasi gelar insinyur pada era industri 4.0 diIndonesia  

melanda semua bidang kehidupan. Peran insinyur sangat penting dalam program strategis ini dan dibutuhkan 

untuk menghasilkan daya saing yang lebih baik agar mampu bersaing dikancah dunia. Sebagai sebuah 

profesi, insinyur memegang peranan sangat penting pada masa kini dan yang akan datang. Hal ini 

berhubungan dengan kebutuhan tenaga ahli dan profesional yang akan bertanggung jawab pada setiap 

pekerjaan mulai dari perancangan, pelaksanaan konstruksi/pembangunan, operasi, perawatan/maintenance, 

produksi, pemasaran, pengembangan dan banyak lagi yg bisa dilakukan atau dikerjakan oleh seorang 

profesional dengan gelar insinyur. 

 

Demikian tugas ini dibuat atas bimbingan yang diberikan, dari hati yang paling tulus diucapkan ribuan terima  

kasih. 
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RESUME (PROFESI INSINYUR) 

 

           Profesi Insiyur dalam dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang adalah seseorang yang mempunyai ilmu di bidang keteknikan 

dalam hal mendesain, merencanakan, menghitung rencana anggaran 

belanja serta pengawasan terhadap suatu proyek di bidang 

infrastruktur. 

Dukungan insinyur dalam proyek-proyek tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan infrastruktur yang berkualitas tinggi dan 

memberikan nilai tambah pada lingkungan terbangun/binaan. Hal 

tersebut diindikasikan dengan pelaksanaan pekerjaan yang tepat 

mutu, tepat waktu, dan tepat. 
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Profesi insinyur dimaksudkan agar tenaga ahli di bidang konstruksi dapat sejajar dengan tenaga ahli 
dari luar (tenaga asing). 

Jabarkan tentang profesi insinyur berdasarkan UU tentang Insinyur dan dibuat rangkuman tentang 
insinyur yang ada di Indonesia 

Upaya memajukan peradaban dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia dicapai  melalui penyelenggaraan 
keinsinyuran yang handal dan profesional yang mampu meningkatkan nilai tambah, daya guna dan hasil guna, 
memberikan perlindungan kepada masyarakat, serta mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 
lingkungan. Oleh karena itu, maka diperlukan peningkatan penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pendidikan, pengembangan keprofesian berkelanjutan dan riset, percepatan penambahan 
jumlah insinyur yang sejajar dengan negara teknologi maju, peningkatan minat pada pendidikan teknik, dan 
peningkatan mutu insinyur profesional. 

Lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran dan diterbitkannya PP 
Nomor 25 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 Tentang 
Keinsinyuran diharapkan dapat memberikan perlindungan dan kepastian hukum untuk insinyur, pengguna 
keinsinyuran, dan pemanfaatan keinsinyuran itu sendiri. Keinsinyuran adalah kegiatan yeknik dengan 
menggunakan kepakaran dan keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, 
kemaslahatan, serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang 
keinsinyuran. Hal ini menunjukkan bahwa srjana teknik di Indonesia yang bakal menyandang profesi insinyur harus 
menjalani pendidikan profesi insinyur. Sebagai sebuah profesi yang memiliki idealisme dan tanggung jawab besar 
bagi kemaslahatan manusia maka didalam penerapan kepakaran dan keahlian insinyur tersebut haruslah tetap 
mengindahkan norma, budaya, adat, moral dan etika yang berlaku, Oleh karena itu, di dalam undang-undang 
keinsinyuran, disebutkan bahwa ada sembilan asas pengaturan keinsinyuran, yaitu : 

1. Profesionalitas adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang didasari pada prilaku yang menuju 
ideal, meningkatkan dan memelihara citra profesi, mengejarkualitas dan cita-cita profesi, serta 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

2. Integritas adalah prinsip menjunjung tinggi kewajiban moral terhadap masyarakat, profesi dan rekan 
seprofesi dalam melaksanakan praktik keinsinyuran. 

3. Etika adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang berdasarkan moral, dan kaidah profesi 
insinyur. 

4. Keadilan adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang menjamin terlaksananya hak dan 
kewajiban, tidak disriminatif bagi insinyur, pengguna keinsinyuran, dan pemanfaatan keinsinyuran. 

5. Keselarasan adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran harus seimbang dan sejalan dengan 
kepentingan masyarakat dan negara serta kebudayaan Indonesia dan peradaban. 
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6. Kemanfaatan adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang menjamin terwujudnya nilai tambah 
dan daya guna secara optimal bagi kepentingan nasional. 

7. Keamanan dan keselamatan adalah prinsip terpenuhinya tertib praktik keinsinyuran, keamanan 
lingkungan dan keselamatan kerja, serta pemanfaatan hasil pekerjaan keinsinyuran dengan tetap 
memperhatikan kepentingan umum. 

8. Kelestarian lingkungan hidup adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang memperhatikan dan 
mengutamakan perlindungan serta pemeliharaan lingkungan hidup untuk generasi sekarang dan generasi 
yang akan datang demi kepentingan bangsa dan negara. 

9. Keberlanjutan adalah prinsip pelaksanaan praktik keinsinyuran yang menjamin terjadinya proses 
pembangunan yang berkelanjutan. 

Ada tujuh disiplin bidang ilmu teknik yang masuk dalam cakupan keinsinyuran di Indonesia, yaitu : 

1. Teknik kebumian dan energi. 
2. Teknik rekayasa sipil dan lingkungan terbangun. 
3. Teknik industri. 
4. Teknik konservasi dan pengelolaan sumber daya alam. 
5. Teknik pertanian dan hasil pertanian. 
6. Teknik teknologi kelautan dan perkapalan. 
7. Teknik aeronotika dan astronotika. 

KODE  ETIK  INSINYUR  INDONESIA 
 

           CATUR  KARSA, PRINSIP-PRINSIP  DASAR 
•  Mengutamakan keluhuran budi. 
•  Menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk kepentingan kesejahteraan umat 

manusia. 
• Bekerja secara sungguh-sungguh untuk kepentingan masyarakat, sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawabnya. 
•  Meningkatkan kompetensi dan martabat berdasarkan keahlian profesional keinsinyuran.  

 
                                         SAPTA  DHARMA, TUJUH  TUNTUNAN  SIKAP 

• Insinyur Indonesia senantiasa mengutamakan keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan 
Masyarakat. 

• Insinyur Indonesia senantiasa bekerja sesuai dengan kompetensinya. 
• Insinyur Indonesia hanya menyatakan pendapat yang dapat dipertanggung jawabkan. 
• Insinyur Indonesia senantiasa menghindari terjadinya pertentangan kepentingan dalam 

tanggung jawab tugasnya. 
• Insinyur Indonesia senantiasa membangun reputasi profesi berdasarkan kemampuan masing-

masing. 
• Insinyur Indonesia senantiasa memegang teguh kehormatan, integritas dan martabat profesi. 
• Insinyur Indonesia senantiasa mengembangkan kemampuan profesionalnya. 

 



UNDANG UNDANG TENTANG INSIYUR 

Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran disebutkan 

bahwa Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan keahlian 

berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan nilai tambah dan 

daya guna secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, 

serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Praktik Keinsinyuran adalah 

penyelenggaraan kegiatan Keinsinyuran. Dan Insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar 

profesi di bidang Keinsinyuran. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran disahkan Presiden Dr. H. Susilo 

Bambang Yudhoyono pada tanggal 22 Maret 2014 di Jakarta. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 

tentang Keinsinyuran diundangkan oleh Menkumham Amir Syamsudin pada tanggal 24 Maret 2014 

di Jakarta. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan dan ditempatkan dalam 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 61. Penjelasan Atas Undang-Undang 

Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan dan ditempatkan dalam Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5520. agar setiap orang mengetahuinya. 

Lingkup pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran mencakup 

aturan tentang Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, Registrasi Insinyur, 

Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, hak dan kewajiban, kelembagaan 

Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang Nomor 11 tahun 

2014 tentang Keinsinyuran mengatur bahwa Keinsinyuran mencakup disiplin teknik Keinsinyuran 

dan bidang Keinsinyuran. Sementara itu, untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas 

layanan profesi Insinyur, dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar 

layanan Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran bertujuan untuk meningkatkan daya 

saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas berbagai potensi yang 

dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala kendala dan masalah dari perubahan 

global yang dihadapi dan selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian 

bangsa. 

 

 

 



RESUME TENTANG PROFESI INSIYUR DI INDONESIA 

Menerapkan ilmu matematika dan pengetahuan alam dari pendidikan dan pengalaman praktek 

secara bijak dan ekonomis, untuk memanfaatkan materi dan sumber daya alam guna kesejahteraan 

umat manusia  

    __________   

     (ABET, 1993) 

INSINYUR : PELAKU PROFESI   

 Mengembangkan teknik keinsinyuran dan menerapkan secara berkelanjutan 

 Menerapkan kaedah keinsinyuran untuk menanganai hal-hal yang belum pernah dialami 

 Memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan untuk pemanfaatan sumber daya 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat  

 Mensintesis informasi untuk merancang/mere- kayasa guna menangani berbagai masalah 

 Menerapkan pandangan sistemik dan pendekatan terpadu dalam memanfaatkan peluang 

untuk menghasilkan luaran nyata 

Dan tolak ukur dari seorang insinyur dapat dilihat dari parameter berikut  

PARAMETER MUTU INSINYUR (1) 

 Penerapan Ilmu Dasar dan Keinsinyuran 

 Kemampuan merancang dan melaksanakan penelitian 

 Kemampuan merekayasa sistem, komponen dan proses 

 Kemampuan menangani masalah keinsinyura 

 Kemampuan bekerja sama antar kejuruan 

 Kemampuan interaksi sosial termasuk berkomunikasi 

IR PROFESIONAL HARUS MAMPU 

 Memiliki kemampuan mengarahkan diri sendiri untuk menghasilkan yang terbaik (best 

practice) 

 Kemampuan untuk menghayati dan memenuhi kepentingan umum 

 Kemampuan bekerja sama dalam tim atau kelompok 

 Kemampuan spesifik yang dilandasi kemampuan intelektual 



 Keterampilan teknis berupa kompetensi dan kesiapan pelaksanaan yang dipilih secara kreatif 

KEMAMPUAN INSINYUR  PROFESIONAL 

   Dalam Guide to Engineering Workforce, Engineers make it happen (IEAust,1992) 

disebutkan bahwa seorang Professional Engineers harus:  

 mampu menerapkan pengetahuan dan keahlian mutakhir dalam keteknikan dan 

manajemen,  

 memiliki tanggung jawab sosial dalam penyelesaian masalah 

dengan pengalaman & pendidikan lanjutan, mampu melakukan praktek spesialis dan 

supervisi 

dari instument diatas dan dalam perkembangannya IR indonesia sudah mampu berkiprah di 

kancah nasional dan international, hal ini dapat saya dilihat pada saat pembangunan LRT 

begitu banyak Ir dari berbagai disiplin ILMU dibanding dengan Ir dari Luar negeri saya pikir 

seimbang untuk dibidang pengetahuan ,bekerja sesuai dengan kaidah seorang 

insinyur,dinjau dari kemampuan dibidangnya,serta pengetahuan tentang bahasa , 
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PROFESI INSINYUR 

(BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 11 TAHUN 2014) 

 

 
 

Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan 

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, serta kesejahteraan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. Insinyur adalah seseorang yang 

mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran, Insinyur Asing adalah Insinyur 

yang berkewarganegaraan asing.  

Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  

b. integritas;  

c. etika;  

d. keadilan;  

e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  

g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  

i. keberlanjutan.  

 
Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  

b. integritas;  

c. etika;  

d. keadilan;  

e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  

g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  

i. keberlanjutan.  



 

Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus 

terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan industri. Perangkat keilmuan yang 

dimiliki seorang Insinyur mempunyai karakteristik yang khas yang terlihat dari 

kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa teknik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan 

untuk memberikan landasan dan kepastian hukum serta pelindungan kepada 

Pengguna Keinsinyuran dan Pemanfaat Keinsinyuran. Pengaturan Praktik 

Keinsinyuran dimaksudkan juga untuk memberikan arah pertumbuhan dan 

peningkatan profesionalisme Insinyur, meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada 

peran dalam pembangunan nasional, serta menjamin terwujudnya 

penyelenggaraan Keinsinyuran Indonesia yang baik. Oleh karena itu, Praktik 

Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu peraturan perundang-undangan guna 

memberikan kepastian dan pelindungan hukum kepada Insinyur, Pengguna 

Keinsinyuran, dan Pemanfaat Keinsinyuran. Hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan lingkungan, dan keunggulan 

hasil rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, serta kesejahteraan Insinyur 

dan masyarakat.  

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah 

cakupan Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, 

Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, 

hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan 

pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur bahwa Keinsinyuran 

mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara itu, 

untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 

dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan 

Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur 

Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang 

dikeluarkan oleh PII dan berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang 

setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur bahwa Insinyur Asing yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki surat izin kerja tenaga kerja 

asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan memenuhi 

ketentuan dalam Undang-Undang ini. Dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas profesi Insinyur, diselenggarakan Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan yang bertujuan untuk memelihara kompetensi dan profesionalitas 

Insinyur dan mengembangkan tanggung jawab sosial Insinyur pada lingkungan 



profesinya dan masyarakat di sekitarnya. Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 

2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur Indonesia dan Persatuan Insinyur 

Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia mempunyai fungsi merumuskan 

kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan Praktik Keinsinyuran, 

sementara itu, PII merupakan lembaga yang berfungsi melaksanaan Praktik 

Keinsinyuran. Pembinaan Praktik Keinsinyuran merupakan tanggung jawab 

Pemerintah yang dilakukan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang pendidikan dan menteri lainnya yang terkait. Undang-

Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna memberikan kepastian 

hukum terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah lama 

dipraktikkan dalam masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, terutama 

mengenai pengakuan dan status Insinyur yang sudah bekerja secara profesional 

di bidang Keinsinyuran sebelum lahirnya Undang-Undang ini.  

Dengan Undang-Undang ini juga diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan 

daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas 

berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala 

kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan selanjutnya dapat 

menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 
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JABARAN TENTANG PROFESI INSINYUR BERDASARKAN UNDANG – UNDANG INSINYUR DAN 

RANGKUMAN TENTANG INSINYUR YANG ADA DI INDONESIA 

Insinyur adalah orang yang berprofesi dalam bidang keteknikan, dengan kata lain insinyur 

adalah orang-orang yang menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan masalah 

praktis menggunakan teknologi. 

Di Indonesia pada masa pemerintahan kolonial Hindia-Belanda, istilah ini digunakan sebagai 

gelar akademik (Bahasa Belanda: ingenieur) seorang sarjana di bidang keteknikan yang lulus 

dari perguruan tinggi (tidak tertutup digunakan oleh lulusan perguruan tinggi pada bidang 

pertanian, kehutanan, perikanan, bahkan kadang digunakan oleh bidang sains terapan, dll). 

Namun setelah muncul gelar akademik Sarjana Teknik (S.T.), gelar Insinyur (Ir.) tidak lagi 

digunakan oleh perguruan tinggi sebagai gelar akademik melainkan sebagai gelar profesi. 

Gelar Insinyur (Ir.) dinaikkan statusnya menjadi gelar profesi sebagaimana gelar profeksi 

dokter (dr.), dokter gigi (drg.), bidan (Bd.) ners (Ns.), apoteker (Apt.), dan akuntan (Akt.). 

Dengan kata lain, saat ini tidak semua lulusan perguruan tinggi yang bergelar ST langsung 

berhak disebut sebagai Insinyur. Profesi Insinyur diatur oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 

2014 tentang Keinsinyuran menyebutkan bahwa insinyur adalah seseorang yang 

mempunyai gelar profesi di bidang keinsinyuran. Untuk memperoleh gelar profesi Insinyur, 

seseorang harus lulus dari Program Profesi Insinyur. 

Syarat untuk dapat mengikuti Program Profesi Insinyur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan tinggi 

dalam negeri maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau 

b. sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan 

sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program penyetaraan. 



Persatuan Insinyur Indonesia, yang disingkat PII, adalah organisasi wadah berhimpun 

Insinyur yang melaksanakan penyelenggaraan Keinsinyuran di Indonesia. 

 

Gelar profesi Insinyur (disingkat Ir.) diberikan oleh perguruan tinggi penyelenggara Program 

Profesi Insinyur yang bekerja sama dengan kementerian terkait dan PII. Hampir semua 

program pendidikan insinyur (engineering) berkonsentrasi pada disiplin teknik spesifik 

beserta pelajaran matematika dan sains. Beberapa program juga menyertakan ilmu 

ekonomi, ilmu sosial kemanusiaan, dan lain-lain. 

Seorang insinyur dapat bekerja dalam hal desain dan pengembangan, pengujian, proses 

produksi, atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran mengawasi 

proses produksi, menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk menjaga 

kualitas. Selain itu, seorang insinyur juga memperkirakan waktu dan biaya yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan suatu proyek. Dalam bidang penjualan, seseorang dengan latar 

belakang insinyur bertugas membantu perencanaan, instalasi, dan penggunaan produk. 

Dalam pekerjaannya, insinyur menggunakan komputer secara ekstensif. Komputer 

digunakan untuk merancang dan menganalisis desain, simulasi dan pengujian kerja mesin, 

struktur, atau sistem. Insinyur juga menggunakan komputer untuk memantau kualitas 

produk dan menjaga efisiensi proses. 

Berikut adalah beberapa tokoh Insinyur dan tokoh bidang lain tetapi menyandang titel 

insinyur yang dikenal luas: 

1. Sukarno 

2. Bacharuddin Jusuf Habibie 

3. Joko Widodo 

4. Tjokorda Raka Sukawati 

5. Ciputra 
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Pertanyaan  :  Profesi insinyur dimaksudkan agar tenaga ahli di bidang konstruksi 
dapat sejajar dengan tenaga ahli dari luar (tenaga asing). 

Jabarkan tentang profesi insinyur berdasarkan UU tentang Insinyur dan dibuat 
rangkuman tentang insinyur yang ada di Indonesia 

 

Yang dimaksud dengan Insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang 
Keinsinyuran,  yang berkecimpung dalam kegiatan  teknik  dengan menggunakan  kepakaran 
dan keahlian berdasarkan penguasaan sains, keinsinyuran dan teknologi (science, engineering 
and  technology)  untuk  meningkatkan  nilai  tambah  dan  daya  guna  secara  berkelanjutan 
dengan  memperhatikan  keselamatan,  kesehatan,  kemaslahatan,  serta  kesejahteraan 
masyarakat dan kelestarian lingkungan. 

Di Indonesia pada  masa  pemerintahan  kolonial Hindia‐Belanda,  istilah  ini  digunakan 
sebagai gelar  akademik (Bahasa  Belanda: ingenieur)  seorang  sarjana  di  bidang  keteknikan 
yang lulus dari perguruan tinggi (tidak tertutup digunakan oleh lulusan perguruan tinggi pada 
bidang  pertanian,  kehutanan,  perikanan,  bahkan  kadang  digunakan  oleh  bidang  sains 
terapan, dll). Namun setelah muncul gelar akademik Sarjana Teknik (S.T.), gelar Insinyur (Ir.) 
tidak  lagi  digunakan  oleh  perguruan  tinggi  sebagai  gelar  akademik  melainkan  sebagai 
gelar profesi. Gelar Insinyur (Ir.) dinaikkan statusnya menjadi gelar profesi sebagaimana gelar 
profeksi dokter (dr.), dokter gigi  (drg.), bidan (Bd.) ners (Ns.), apoteker (Apt.), dan akuntan 
(Akt.).  Dengan  kata  lain,  saat  ini  tidak  semua  lulusan  perguruan  tinggi  yang  bergelar  ST 
langsung berhak disebut sebagai Insinyur. 

Profesi Insinyur diatur oleh Undang‐Undang No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran yang 
menyebutkan  bahwa  insinyur  adalah  seseorang  yang  mempunyai  gelar  profesi  di  bidang 
keinsinyuran. Untuk memperoleh gelar profesi Insinyur, seseorang harus lulus dari Program 
Profesi Insinyur. 

Syarat untuk dapat mengikuti Program Profesi Insinyur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi : 

a. Sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan tinggi 
dalam negeri maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau 

b. Sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan 
sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program penyetaraan. 

Persatuan Insinyur Indonesia, yang disingkat PII, adalah organisasi wadah berhimpun Insinyur 
yang melaksanakan penyelenggaraan Keinsinyuran di Indonesia. 

Gelar profesi Insinyur (disingkat Ir.) diberikan oleh perguruan tinggi penyelenggara Program 
Profesi  Insinyur  yang  bekerja  sama  dengan  kementerian  terkait  dan  PII.  Hampir  semua 
program  pendidikan  insinyur  (engineering)  berkonsentrasi  pada  disiplin  teknik  spesifik 



 

beserta pelajaran matematika dan sains. Beberapa program juga menyertakan ilmu ekonomi, 
ilmu sosial kemanusiaan, dan lain‐lain. 

Seorang  insinyur  dapat  bekerja  dalam  hal  desain  dan  pengembangan,  pengujian,  proses 
produksi, atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran mengawasi proses 
produksi, menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk menjaga kualitas. 
Selain  itu,  seorang  insinyur  juga memperkirakan waktu  dan  biaya  yang  dibutuhkan  untuk 
menyelesaikan suatu proyek.  

Berikut adalah beberapa tokoh Insinyur dan tokoh bidang lain tetapi menyandang titel insinyur 
yang dikenal luas : 

Ir.  Tjokorda  Raka  Sukawati (lahir  di Ubud, Bali, 3  Mei 1931 – meninggal  di Ubud, Bali, 11 
November 2014 pada umur 83 tahun[1]) adalah seorang insinyur Indonesia yang menemukan 
konstruksi  Sosrobahu,  yang  memudahkan  pembangunan  jalan  layang tanpa  mengganggu 
arus lalu lintas pada saat pembangunannya. 

Prof. Dr.  Ir. H Wiratman Wangsadinata    lahir  di  Jakarta,  25  Februari  1935 adalah Pendiri 
dan direktur utama  PT.  Wiratman  &  Associates,  Multidisciplinary  Consultant,  yang  telah 
berdiri  sejak  tahun 1976 dan  sampai  kini  telah  terlibat  dalam  perencanaan  dan  supervisi 
ratusan bahkan ribuan proyek‐proyek konstruksi dari mulai jembatan, dam,  jalan dan yang 
cukup banyak  adalah  gedung‐gedung  tinggi.  Alumni  jurusan  Teknik  Sipil  Institut  Teknologi 
Bandung tahun 1954, beliau telah berkontribusi selama lebih dari setengah abad di bidang 
infrastruktur. Selain karya yang  luar biasa, alm. Prof. Wiratman  juga dikenal sebagai pakar 
struktur,  terutama  struktur  tahan  gempa.  Tercatat  SNI  1726‐2002  yang  menjadi  standar 
perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non‐gedung. 

Karya‐karyanya  yang  monumental  telah  menghiasi  perjalanan  sejarah  bangsa  Indonesia 
antara lain adalah Gedung Wisma Nusantara, Wisma Dharmala, Bakrie Tower dan Duku Atas 
Tunnel  di  Jakarta,  Jembatan  Ampera  di  Palembang,  Jembatan  Rajamandala  di  Bandung, 
Restorasi Candi Borobudur di Magelang serta Keuliling Dam di Aceh. Di pembangunan hotel 
dan apartemen, Wiratman merancang Four Seasons Residential Apartments, Mal Ciputra, dan 
Hotel Aryaduta 

Wiratman  juga  merancang  Pembangkit  Listrik  Tenaga  Air  Mrica,  Banjarnegara,  PLTA 
Merangin, PLTA Kusan, Pembangkit Gresik, Telecommunication Tower dan Menara Jakarta. 
Menara Jakarta akan menjadi tower tertinggi di dunia dengan ketinggian 558 meter. 

Prof. Dr.(HC) Ir. Roosseno Soerjahadi koesoemo adalah salah satu dari 17 insinyur yang ada 
pada  masa  awal  kemerdekaan  Indonesia  untuk  membangun  Indonesia.  Beliau  lahir  di 
Madiun, 2 Agustus 1908. Dia dijuluki sebagai bapak beton Indonesia, satu‐satunya pribumi 
yang  lulus  Technische  Hooge  School  Bandung  (sekarang  ITB),  pada  1  Mei  1932,  hingga 
mendapatkan gelar profesor dan Doctor Honoris Causa. Lahir 2 Agustus 1908 – meninggal 15 
Juni 1996 pada umur 87 tahun. 

Pada tahun 1939 beliau sudah berbicara mengenai terjadinya redistribusi momen bila pada 
penampang  struktur  beton  bertulang  hiperstatik  tercapai  momen  lelehnya  akibat  beban 
berlebihan, yang merupakan cikal bakal dari teori analisis plastik saat itu. Beliau juga sudah 
berbicara  mengenai  perhitungan  kekuatan  penampang  beton  bertulang  berdasarkan 
kekuatan hancur beton dan tegangan leleh tulangan, yang merupakan cikal bakal dari teori 
analisa kekuatan batas saat itu. 



 

Berbagai predikat kepakaran yang juga melekat pada dirinya seperti : pakar konstruksi, pakar 
jembatan,  pakar  gedung  bertingkat,  pakar  beton  bertulang,  pakar  beton  pra‐tekan 
(prestressed  concrete),  pakar  rekayasa  yang  teruji, membuat  jejak  rekamnya  tertinggal  di 
hampir  semua  karya  konstruksi  monumental  pada  jamannya.  Di  kalangan  perbetonan 
internasional, Roosseno menjadi anggota International Association for Bridge and Structural 
Engineering (IBSE), Zurich dan Federation International de Precontreinte (FIP). 

Prof. Ir. R.M. Sedyatmo, lahir di Karanganyar, Jawa Tengah pada tahun 1909, dikenal sebagai 
penemu  “Pondasi  Cakar Ayam” pada  tahun 1962.  Beberapa  karya  Sedyatmo  lainnya  yang 
terkenal  adalah  pompa  hidrolis,  bendungan  Jatiluhur,  dan  bahkan  jembatan  Suramadu 
dibangun berdasarkan konsep awal Sedyatmo. 

Demikian sedikit contoh tokoh‐tokoh insinyur Indonesia yang sebenarnya masih ada banyak 
lagi sangat berpengaruh terhadap pembangunan dan pengembangan ilmu pengetahuan di 
Indonesia yang tidak dapat penulis jelaskan satu persatu. 
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RESUME (PROFESI INSINYUR) 

 

           Profesi Insiyur dalam dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang adalah seseorang yang mempunyai ilmu di bidang keteknikan 

dalam hal mendesain, merencanakan, menghitung rencana anggaran 

belanja serta pengawasan terhadap suatu proyek di bidang 

infrastruktur. 
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Tugas : Profesi Insinyur 

 

Insinyur adalah orang yang berprofesi dalam bidang keteknikan, dengan kata lain 

insinyur adalah orang-orang yang menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

menyelesaikan masalah praktis menggunakan teknologi. 

 

Profesi Insinyur diatur oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran 

menyebutkan bahwa insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang 

keinsinyuran. Untuk memperoleh gelar profesi Insinyur, seseorang harus lulus dari 

Program Profesi Insinyur. 

 

Syarat untuk dapat mengikuti Program Profesi Insinyur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi: 

 

a. sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan tinggi 

dalam negeri maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau 

 

b. sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan 

sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program penyetaraan. 

 

Persatuan Insinyur Indonesia, yang disingkat PII, adalah organisasi wadah berhimpun 

Insinyur yang melaksanakan penyelenggaraan Keinsinyuran di Indonesia. 

 

Gelar profesi Insinyur (disingkat Ir.) diberikan oleh perguruan tinggi penyelenggara 

Program Profesi Insinyur yang bekerja sama dengan kementerian terkait dan PII. Hampir 

semua program pendidikan insinyur (engineering) berkonsentrasi pada disiplin teknik 

spesifik beserta pelajaran matematika dan sains. Beberapa program juga menyertakan 

ilmu ekonomi, ilmu sosial kemanusiaan, dan lain-lain. 

 

Seorang insinyur dapat bekerja dalam hal desain dan pengembangan, pengujian, proses 

produksi, atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran mengawasi 

proses produksi, menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk 

menjaga kualitas. Selain itu, seorang insinyur juga memperkirakan waktu dan biaya yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek. Dalam bidang penjualan, seseorang 

dengan latar belakang insinyur bertugas membantu perencanaan, instalasi, dan 

penggunaan produk. 

 

Dalam pekerjaannya, insinyur menggunakan komputer secara ekstensif. Komputer 

digunakan untuk merancang dan menganalisis desain, simulasi dan pengujian kerja 

mesin, struktur, atau sistem. Insinyur juga menggunakan komputer untuk memantau 

kualitas produk dan menjaga efisiensi proses. 



Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang 
Keinsinyuran disebutkan bahwa Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan 
menggunakan kepakaran dan keahlian berdasarkan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan nilai tambah dan daya guna 
secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, 
kemaslahatan, serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. 
Praktik Keinsinyuran adalah penyelenggaraan kegiatan Keinsinyuran. Dan 
Insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang 
Keinsinyuran. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran disahkan Presiden 
Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 22 Maret 2014 di Jakarta. 
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan oleh 
Menkumham Amir Syamsudin pada tanggal 24 Maret 2014 di Jakarta. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan dan 
ditempatkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
61. Penjelasan Atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang 
Keinsinyuran diundangkan dan ditempatkan dalam Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5520. agar setiap orang mengetahuinya. 

Lingkup pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang 
Keinsinyuran mencakup aturan tentang Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, 
Program Profesi Insinyur, Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan, hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, 
organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang 
Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran mengatur bahwa Keinsinyuran 
mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara 
itu, untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi 
Insinyur, dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar 
layanan Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi 
Insinyur. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan 
nilai tambah atas berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan 
mengatasi segala kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan 
selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 

 

 

 



Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran 

Latar Belakang 

Pertimbangan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran 
adalah: 

a. bahwa keinsinyuran merupakan kegiatan penggunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk memajukan peradaban dan meningkatkan kesejahteraan 
umat manusia sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 1945; 

b. bahwa upaya memajukan peradaban dan meningkatkan kesejahteraan umat 
manusia dicapai melalui penyelenggaraan keinsinyuran yang andal dan 
profesional yang mampu meningkatkan nilai tambah, daya guna dan hasil 
guna, memberikan pelindungan kepada masyarakat, serta mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan; 

c. bahwa untuk ketahanan nasional dalam tatanan global, penyelenggaraan 
keinsinyuran sebagaimana dimaksud dalam huruf b memerlukan 
peningkatan penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pendidikan, pengembangan keprofesian berkelanjutan 
dan riset, percepatan penambahan jumlah insinyur yang sejajar dengan 
negara teknologi maju, peningkatan minat pada pendidikan teknik, dan 
peningkatan mutu insinyur profesional; 

d. bahwa saat ini belum ada pengaturan yang terintegrasi mengenai 
penyelenggaraan keinsinyuran yang dapat memberikan pelindungan dan 
kepastian hukum untuk insinyur, pengguna keinsinyuran, dan pemanfaat 
keinsinyuran; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
huruf b, huruf c, dan huruf d perlu membentuk Undang-Undang tentang 
Keinsinyuran; 

Penjelasan Umum UU Keinsinyuran 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 mengamanatkan 
bahwa setiap orang dalam mengembangkan dirinya memerlukan pendidikan dan 
manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya demi meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan umum. Untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan kesejahteraan umum tersebut, salah satunya dapat dicapai dengan 
tersedianya sumber daya manusia yang andal dan profesional yang mampu 
melakukan rekayasa teknik guna meningkatkan nilai tambah, daya saing, daya 
guna, efisiensi dan efektivitas anggaran, perlindungan publik, kemajuan ilmu 
dan teknologi, serta pencapaian kebudayaan dan peradaban bangsa yang tinggi. 

Sumber daya manusia yang mampu melakukan rekayasa teknik masih tersebar 
dalam berbagai profesi dan kelembagaan masing-masing, belum mempunyai 



standar keahlian, kemampuan, dan kompetensi Insinyur. Insinyur sebagai salah 
satu komponen utama yang melakukan layanan jasa rekayasa teknik harus 
memiliki kompetensi untuk melakukan pekerjaan secara profesional sehingga 
kegiatan yang dilakukannya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
dirinya. Hasil karya Insinyur harus dapat dipertanggungjawabkan, baik secara 
moril-materiil maupun di muka hukum sehingga layanan jasa di bidang 
Keinsinyuran memiliki kepastian hukum, memberikan pelindungan bagi 
Insinyur dan pengguna, serta dilakukan secara profesional, bertanggung jawab, 
dan menjunjung tinggi etika profesi. 

Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh 
melalui pendidikan dan pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus 
terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan industri. Perangkat keilmuan yang 
dimiliki seorang Insinyur mempunyai karakteristik yang khas yang terlihat dari 
kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa teknik yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi yang ada. 

Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan untuk memberikan landasan dan 
kepastian hukum serta pelindungan kepada Pengguna Keinsinyuran dan 
Pemanfaat Keinsinyuran. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dimaksudkan juga 
untuk memberikan arah pertumbuhan dan peningkatan profesionalisme 
Insinyur, meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada peran dalam pembangunan 
nasional, serta menjamin terwujudnya penyelenggaraan Keinsinyuran Indonesia 
yang baik. Oleh karena itu, Praktik Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu 
peraturan perundang-undangan guna memberikan kepastian dan pelindungan 
hukum kepada Insinyur, Pengguna Keinsinyuran, dan Pemanfaat Keinsinyuran. 
Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan 
lingkungan, dan keunggulan hasil rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, 
serta kesejahteraan Insinyur dan masyarakat. 

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah cakupan 
Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, Registrasi 
Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, hak dan 
kewajiban, kelembagaan Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan 
Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur bahwa Keinsinyuran mencakup 
disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara itu, untuk 
menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 
dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan 
Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur. 



Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan 
Praktik Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang 
dikeluarkan oleh PII dan berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang 
setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur bahwa Insinyur Asing yang melakukan 
Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki surat izin kerja tenaga kerja 
asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan memenuhi 
ketentuan dalam Undang-Undang ini. 

Dalam rangka meningkatkan profesionalitas profesi Insinyur, diselenggarakan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang bertujuan untuk memelihara 
kompetensi dan profesionalitas Insinyur dan mengembangkan tanggung jawab 
sosial Insinyur pada lingkungan profesinya dan masyarakat di sekitarnya. 

Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur 
Indonesia dan Persatuan Insinyur Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia 
mempunyai fungsi merumuskan kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan 
pelaksanaan Praktik Keinsinyuran, sementara itu, PII merupakan lembaga yang 
berfungsi melaksanaan Praktik Keinsinyuran. Pembinaan Praktik Keinsinyuran 
merupakan tanggung jawab Pemerintah yang dilakukan oleh menteri yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan dan menteri 
lainnya yang terkait. 

Undang-Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna memberikan 
kepastian hukum terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah 
lama dipraktikkan dalam masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, 
terutama mengenai pengakuan dan status Insinyur yang sudah bekerja secara 
profesional di bidang Keinsinyuran sebelum lahirnya Undang-Undang ini. 

Dengan Undang-Undang ini juga diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan 
daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah 
atas berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi 
segala kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan 
selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 
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PROFESI INSINYUR BERDASARKAN UU TENTANG INSINYUR DAN 

RANGKUMAN TENTANG INSINYUR YANG ADA DI INDONESIA 

 

Profesi Insinyur Berdasarkan Undang-Undang 

Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran 

disebutkan bahwa Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan 

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan nilai 

tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, 

kemaslahatan, serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Praktik 

Keinsinyuran adalah penyelenggaraan kegiatan Keinsinyuran. Dan Insinyur adalah seseorang 

yang mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran disahkan Presiden Dr. 

H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 22 Maret 2014 di Jakarta. Undang-Undang 

Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan oleh Menkumham Amir 

Syamsudin pada tanggal 24 Maret 2014 di Jakarta. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan dan 

ditempatkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 61. Penjelasan 

Atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran diundangkan dan 

ditempatkan dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5520. agar 

setiap orang mengetahuinya. 

Lingkup pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang 

Keinsinyuran mencakup aturan tentang Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi 

Insinyur, Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, hak 

dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan 

Keinsinyuran. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran mengatur bahwa 

Keinsinyuran mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara 

itu, untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 

dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan Insinyur, 

standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah 

atas berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala kendala 

dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan selanjutnya dapat menyumbang banyak 

bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 

 



Latar Belakang  

Pertimbangan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran adalah: 

a. Bahwa keinsinyuran merupakan kegiatan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk memajukan peradaban dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945; 

b. Bahwa upaya memajukan peradaban dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia 

dicapai melalui penyelenggaraan keinsinyuran yang andal dan profesional yang mampu 

meningkatkan nilai tambah, daya guna dan hasil guna, memberikan pelindungan kepada 

masyarakat, serta mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan; 

c. Bahwa untuk ketahanan nasional dalam tatanan global, penyelenggaraan keinsinyuran 

sebagaimana dimaksud dalam huruf b memerlukan peningkatan penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, pengembangan 

keprofesian berkelanjutan dan riset, percepatan penambahan jumlah insinyur yang sejajar 

dengan negara teknologi maju, peningkatan minat pada pendidikan teknik, dan 

peningkatan mutu insinyur profesional;  

d. Bahwa saat ini belum ada pengaturan yang terintegrasi mengenai penyelenggaraan 

keinsinyuran yang dapat memberikan pelindungan dan kepastian hukum untuk insinyur, 

pengguna keinsinyuran, dan pemanfaat keinsinyuran;  

e. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf 

c, dan huruf d perlu membentuk Undang-Undang tentang Keinsinyuran; 

 

Dasar Hukum 

Dasar hukum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran adalah Pasal 20, 

Pasal 21, Pasal 28C, Pasal 28D ayat (1) dan ayat (2), dan Pasal 31 ayat (5) Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 1945; 

Penjelasan Umum UU Keinsinyuran 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 mengamanatkan bahwa setiap 

orang dalam mengembangkan dirinya memerlukan pendidikan dan manfaat ilmu 

pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya demi meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan umum. Untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan umum tersebut, 

salah satunya dapat dicapai dengan tersedianya sumber daya manusia yang andal dan 

profesional yang mampu melakukan rekayasa teknik guna meningkatkan nilai tambah, daya 

saing, daya guna, efisiensi dan efektivitas anggaran, perlindungan publik, kemajuan ilmu dan 

teknologi, serta pencapaian kebudayaan dan peradaban bangsa yang tinggi. 

Sumber daya manusia yang mampu melakukan rekayasa teknik masih tersebar dalam 

berbagai profesi dan kelembagaan masing-masing, belum mempunyai standar keahlian, 

kemampuan, dan kompetensi Insinyur. Insinyur sebagai salah satu komponen utama yang 

melakukan layanan jasa rekayasa teknik harus memiliki kompetensi untuk melakukan 

pekerjaan secara profesional sehingga kegiatan yang dilakukannya dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan dirinya. Hasil karya Insinyur harus dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara moril-materiil maupun di muka hukum sehingga 
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layanan jasa di bidang Keinsinyuran memiliki kepastian hukum, memberikan pelindungan 

bagi Insinyur dan pengguna, serta dilakukan secara profesional, bertanggung jawab, dan 

menjunjung tinggi etika profesi. 

Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus terus-menerus dipertahankan dan 

ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 

industri. Perangkat keilmuan yang dimiliki seorang Insinyur mempunyai karakteristik yang 

khas yang terlihat dari kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa teknik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi yang ada. 

Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan untuk memberikan landasan dan kepastian 

hukum serta pelindungan kepada Pengguna Keinsinyuran dan Pemanfaat Keinsinyuran. 

Pengaturan Praktik Keinsinyuran dimaksudkan juga untuk memberikan arah pertumbuhan 

dan peningkatan profesionalisme Insinyur, meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada peran 

dalam pembangunan nasional, serta menjamin terwujudnya penyelenggaraan Keinsinyuran 

Indonesia yang baik. Oleh karena itu, Praktik Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu 

peraturan perundang-undangan guna memberikan kepastian dan pelindungan hukum kepada 

Insinyur, Pengguna Keinsinyuran, dan Pemanfaat Keinsinyuran. Hal tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan lingkungan, dan keunggulan hasil 

rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, serta kesejahteraan Insinyur dan masyarakat. 

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah cakupan Keinsinyuran, 

standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, 

organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur 

bahwa Keinsinyuran mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. 

Sementara itu, untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi 

Insinyur, dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan 

Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur. 

Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan Praktik 

Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang dikeluarkan oleh PII dan 

berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur 

bahwa Insinyur Asing yang melakukan Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki 

surat izin kerja tenaga kerja asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dan memenuhi ketentuan dalam Undang-Undang ini. 

Dalam rangka meningkatkan profesionalitas profesi Insinyur, diselenggarakan 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang bertujuan untuk memelihara kompetensi 

dan profesionalitas Insinyur dan mengembangkan tanggung jawab sosial Insinyur pada 

lingkungan profesinya dan masyarakat di sekitarnya. 

Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur Indonesia 

dan Persatuan Insinyur Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia mempunyai fungsi 

merumuskan kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan Praktik Keinsinyuran, 

sementara itu, PII merupakan lembaga yang berfungsi melaksanaan Praktik Keinsinyuran. 

Pembinaan Praktik Keinsinyuran merupakan tanggung jawab Pemerintah yang dilakukan 



oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan dan menteri 

lainnya yang terkait. 

Undang-Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna memberikan kepastian hukum 

terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah lama dipraktikkan dalam 

masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, terutama mengenai pengakuan dan status 

Insinyur yang sudah bekerja secara profesional di bidang Keinsinyuran sebelum lahirnya 

Undang-Undang ini. 

Dengan Undang-Undang ini juga diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan daya saing 

bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas berbagai potensi yang 

dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala kendala dan masalah dari 

perubahan global yang dihadapi dan selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan 

dan kemandirian bangsa. 

 

RANGKUMAN  

Insinyur adalah orang yang berprofesi dalam bidang keteknikan, dengan kata lain insinyur 

adalah orang-orang yang menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan masalah 

praktis menggunakan teknologi. 

 

Program Profesi Insinyur  

Profesi Insinyur diatur oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 2014 tentang Keinsinyuran 

menyebutkan bahwa insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang 

keinsinyuran. Untuk memperoleh gelar profesi Insinyur, seseorang harus lulus dari Program 

Profesi Insinyur.  

Syarat untuk dapat mengikuti Program Profesi Insinyur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi:  

a. sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik, baik lulusan perguruan 

tinggi dalam negeri maupun perguruan tinggi luar negeri yang telah disetarakan; atau  

b. sarjana pendidikan bidang teknik atau sarjana bidang sains yang disetarakan dengan 

sarjana bidang teknik atau sarjana terapan bidang teknik melalui program 

penyetaraan.  

Persatuan Insinyur Indonesia, yang disingkat PII, adalah organisasi wadah berhimpun 

Insinyur yang melaksanakan penyelenggaraan Keinsinyuran di Indonesia.  

Gelar profesi Insinyur (disingkat Ir.) diberikan oleh perguruan tinggi penyelenggara 

Program Profesi Insinyur yang bekerja sama dengan kementerian terkait dan PII. Hampir 

semua program pendidikan insinyur (engineering) berkonsentrasi pada disiplin teknik 

spesifik beserta pelajaran matematika dan sains. Beberapa program juga menyertakan ilmu 

ekonomi, ilmu sosial kemanusiaan, dan lain-lain.  

Seorang insinyur dapat bekerja dalam hal desain dan pengembangan, pengujian, proses 

produksi, atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran mengawasi proses 

produksi, menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk menjaga kualitas. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi


Selain itu, seorang insinyur juga memperkirakan waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu proyek. Dalam bidang penjualan, seseorang dengan latar belakang 

insinyur bertugas membantu perencanaan, instalasi, dan penggunaan produk.  

Dalam pekerjaannya, insinyur menggunakan komputer secara ekstensif. Komputer 

digunakan untuk merancang dan menganalisis desain, simulasi dan pengujian kerja mesin, 

struktur, atau sistem. Insinyur juga menggunakan komputer untuk memantau kualitas produk 

dan menjaga efisiensi proses.  

Tokoh Insinyur di Indonesia 

 Sukarno 

 Bacharuddin Jusuf Habibie 

 Joko Widodo 

 Tjokorda Raka Sukawati 

 Ciputra 
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PROFESI INSINYUR 

(BERDASARKAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 11 TAHUN 2014) 

 

 
 

Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan keahlian 

berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan nilai tambah 

dan daya guna secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, 

kemaslahatan, serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Insinyur adalah 

seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran, Insinyur Asing adalah 

Insinyur yang berkewarganegaraan asing.  

Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  
b. integritas;  
c. etika;  
d. keadilan;  
e. keselarasan;  
f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  
h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  

b. integritas;  
c. etika;  
d. keadilan;  
e. keselarasan;  
f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  
h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus terus-menerus 

dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta kebutuhan industri. Perangkat keilmuan yang dimiliki seorang Insinyur mempunyai 

karakteristik yang khas yang terlihat dari kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa 

teknik yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan 

dengan perkembangan teknologi yang ada. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan untuk 

memberikan landasan dan kepastian hukum serta pelindungan kepada Pengguna 

Keinsinyuran dan Pemanfaat Keinsinyuran. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dimaksudkan 



juga untuk memberikan arah pertumbuhan dan peningkatan profesionalisme Insinyur, 

meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada peran dalam pembangunan nasional, serta 

menjamin terwujudnya penyelenggaraan Keinsinyuran Indonesia yang baik. Oleh karena itu, 

Praktik Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu peraturan perundang-undangan guna 

memberikan kepastian dan pelindungan hukum kepada Insinyur, Pengguna Keinsinyuran, dan 

Pemanfaat Keinsinyuran. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja, 

keberlanjutan lingkungan, dan keunggulan hasil rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, 

serta kesejahteraan Insinyur dan masyarakat.  

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah cakupan 

Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, Registrasi Insinyur, Insinyur 

Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, 

organisasi profesi Insinyur, dan pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur 

bahwa Keinsinyuran mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. 

Sementara itu, untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 

dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan Insinyur, 

standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur 

Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan Praktik 

Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang dikeluarkan oleh PII dan 

berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur 

bahwa Insinyur Asing yang melakukan Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki surat 

izin kerja tenaga kerja asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

memenuhi ketentuan dalam Undang-Undang ini. Dalam rangka meningkatkan profesionalitas 

profesi Insinyur, diselenggarakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang bertujuan 

untuk memelihara kompetensi dan profesionalitas Insinyur dan mengembangkan tanggung 

jawab sosial Insinyur pada lingkungan profesinya dan masyarakat di sekitarnya.  

Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur 

Indonesia dan Persatuan Insinyur Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia mempunyai 

fungsi merumuskan kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan Praktik 

Keinsinyuran, sementara itu, PII merupakan lembaga yang berfungsi melaksanaan Praktik 

Keinsinyuran. Pembinaan Praktik Keinsinyuran merupakan tanggung jawab Pemerintah yang 

dilakukan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan 

dan menteri lainnya yang terkait. Undang-Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna 

memberikan kepastian hukum terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah 

lama dipraktikkan dalam masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, terutama 

mengenai pengakuan dan status Insinyur yang sudah bekerja secara profesional di bidang 

Keinsinyuran sebelum lahirnya Undang-Undang ini. Dengan Undang-Undang ini juga 

diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam menggali 

dan memberikan nilai tambah atas berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab 

kebutuhan mengatasi segala kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan 

selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 
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TUGAS PERTEMUAN KE 11 : PROFESI INSINYUR 

 

Profesi Insinyur dimaksudkan agar tenaga ahli di bidang konstruksi dapat sejajar dengan tenaga ahli 

dari luar (tenaga asing). Jabarkan tentang profesi insinyur berdasarkan UU tentang Insinyur dan 

dibuat rangkuman tentang insinyur yang ada di Indonesia. 

Penjelasan Umum UU Keinsinyuran Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945 mengamanatkan bahwa setiap orang dalam mengembangkan dirinya memerlukan pendidikan 

dan manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya demi meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan umum. Untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan umum tersebut, 

salah satunya dapat dicapai dengan tersedianya sumber daya manusia yang andal dan profesional 

yang mampu melakukan rekayasa teknik guna meningkatkan nilai tambah, daya saing, daya guna, 

efisiensi dan efektivitas anggaran, perlindungan publik, kemajuan ilmu dan teknologi, serta 

pencapaian kebudayaan dan peradaban bangsa yang tinggi. Sumber daya manusia yang mampu 

melakukan rekayasa teknik masih tersebar dalam berbagai profesi dan kelembagaan masing-

masing, belum mempunyai standar keahlian, kemampuan, dan kompetensi Insinyur. Insinyur 

sebagai salah satu komponen utama yang melakukan layanan jasa rekayasa teknik harus memiliki 

kompetensi untuk melakukan pekerjaan secara profesional sehingga kegiatan yang dilakukannya 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan dirinya. Hasil karya Insinyur harus dapat 

dipertanggungjawabkan, baik secara moril-materiil maupun di muka hukum sehingga layanan jasa 

di bidang Keinsinyuran memiliki kepastian hukum, memberikan pelindungan bagi Insinyur dan 

pengguna, serta dilakukan secara profesional, bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi etika 

profesi.  

Undang-undang tentang insinyur di atur dalam Undang – Undang Nomor 11 Tahun 

2014.  Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran 

disebutkan bahwa Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan 

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan nilai tambah 

dan daya guna secara berkelanjutan dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, 

serta kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Praktik Keinsinyuran adalah 

penyelenggaraan kegiatan Keinsinyuran.  



 

Dan Insinyur adalah seseorang yang mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran. 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2014 tentang Keinsinyuran bertujuan untuk meningkatkan daya 

saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas berbagai potensi yang 

dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala kendala dan masalah dari perubahan 

global yang dihadapi dan selanjutnya dapat menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian 

bangsa. 

Insinyur yang ada di Indonesia, Di Indonesia pada masa pemerintahan kolonial Hindia-

Belanda, istilah ini digunakan sebagai gelar akademik (Bahasa Belanda: ingenieur) seorang sarjana 

di bidang keteknikan yang lulus dari perguruan tinggi (tidak tertutup digunakan oleh lulusan 

perguruan tinggi pada bidang pertanian, kehutanan, perikanan, bahkan kadang digunakan oleh 

bidang sains terapan, dll). Namun setelah muncul gelar akademik Sarjana Teknik (S.T.), gelar 

Insinyur (Ir.) tidak lagi digunakan oleh perguruan tinggi sebagai gelar akademik melainkan sebagai 

gelar profesi. Gelar Insinyur (Ir.) dinaikkan statusnya menjadi gelar profesi sebagaimana gelar 

profeksi dokter (dr.), dokter gigi (drg.), bidan (Bd.) ners (Ns.), apoteker (Apt.), dan akuntan (Akt.). 

Dengan kata lain, saat ini tidak semua lulusan perguruan tinggi yang bergelar ST langsung berhak 

disebut sebagai Insinyur. Seorang insinyur dapat bekerja dalam hal desain dan pengembangan, 

pengujian, proses produksi, atau perawatan. Insinyur yang bekerja di pabrik, memiliki peran 

mengawasi proses produksi, menentukan penyebab kerusakan alat, dan menguji produk untuk 

menjaga kualitas. Selain itu, seorang insinyur juga memperkirakan waktu dan biaya yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek. Dalam bidang penjualan, seseorang dengan latar 

belakang insinyur bertugas membantu perencanaan, instalasi, dan penggunaan produk. 

Dalam pekerjaannya, insinyur menggunakan komputer secara ekstensif. Komputer 

digunakan untuk merancang dan menganalisis desain, simulasi dan pengujian kerja mesin, struktur, 

atau sistem. Insinyur juga menggunakan komputer untuk memantau kualitas produk dan menjaga 

efisiensi proses. Tokoh Insinyur di Indonesia, berikut adalah beberapa tokoh Insinyur dan tokoh 

bidang lain tetapi menyandang titel insinyur yang dikenal luas Sukarno, Bacharuddin Jusuf Habibie, 

Joko Widodo, Tjokorda Raka Sukawati, Ciputra. 

                

 

 



 

 

 

1 

 

Nama  : Herawati 

Nim  : 192710015 

Mata Kuliah : Etika Profesi 

Tugas  : Kuliah 11 

Dosen  : Dr.Ir.achmad Syarifudin,M.Eng,PU-SDA 

 

 
 

RESUME (PROFESI INSINYUR) 

 

           Profesi Insiyur dalam dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang adalah seseorang yang mempunyai ilmu di bidang keteknikan 

dalam hal mendesain, merencanakan, menghitung rencana anggaran 

belanja serta pengawasan terhadap suatu proyek di bidang 

infrastruktur. 
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Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan 

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, serta kesejahteraan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. Insinyur adalah seseorang yang 

mempunyai gelar profesi di bidang Keinsinyuran, Insinyur Asing adalah Insinyur 

yang berkewarganegaraan asing.  

Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  
b. integritas;  

c. etika;  
d. keadilan;  
e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Pengaturan Keinsinyuran berdasarkan Pancasila dan berasaskan:  

a. profesionalitas;  

b. integritas;  
c. etika;  

d. keadilan;  
e. keselarasan;  

f. kemanfaatan;  
g. keamanan dan keselamatan;  

h. kelestarian lingkungan hidup; dan  
i. keberlanjutan.  

 
Unsur penting dalam Praktik Keinsinyuran adalah sikap, penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknik yang dimiliki, yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan. Pengetahuan yang dimiliki Insinyur harus 

terus-menerus dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan industri. Perangkat keilmuan yang 

dimiliki seorang Insinyur mempunyai karakteristik yang khas yang terlihat dari 



kemampuan untuk melakukan upaya rekayasa teknik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik lingkungan serta menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Pengaturan Praktik Keinsinyuran dilakukan 

untuk memberikan landasan dan kepastian hukum serta pelindungan kepada 

Pengguna Keinsinyuran dan Pemanfaat Keinsinyuran. Pengaturan Praktik 

Keinsinyuran dimaksudkan juga untuk memberikan arah pertumbuhan dan 

peningkatan profesionalisme Insinyur, meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada 

peran dalam pembangunan nasional, serta menjamin terwujudnya 

penyelenggaraan Keinsinyuran Indonesia yang baik. Oleh karena itu, Praktik 

Keinsinyuran perlu diatur dalam suatu peraturan perundang-undangan guna 

memberikan kepastian dan pelindungan hukum kepada Insinyur, Pengguna 

Keinsinyuran, dan Pemanfaat Keinsinyuran. Hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan lingkungan, dan keunggulan 

hasil rekayasa, untuk meningkatkan kualitas hidup, serta kesejahteraan Insinyur 

dan masyarakat.  

Lingkup pengaturan Undang-Undang tentang Keinsinyuran adalah 

cakupan Keinsinyuran, standar Keinsinyuran, Program Profesi Insinyur, 

Registrasi Insinyur, Insinyur Asing, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, 

hak dan kewajiban, kelembagaan Insinyur, organisasi profesi Insinyur, dan 

pembinaan Keinsinyuran. Undang-Undang ini mengatur bahwa Keinsinyuran 

mencakup disiplin teknik Keinsinyuran dan bidang Keinsinyuran. Sementara itu, 

untuk menjamin mutu kompetensi dan profesionalitas layanan profesi Insinyur, 

dikembangkan standar profesi Keinsinyuran yang terdiri atas standar layanan 

Insinyur, standar kompetensi Insinyur, dan standar Program Profesi Insinyur 

Dalam Undang-Undang ini diatur pula bahwa setiap Insinyur yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran harus memiliki Surat Tanda Registrasi Insinyur yang 

dikeluarkan oleh PII dan berlaku selama 5 (lima) tahun serta diregistrasi ulang 

setiap 5 (lima) tahun. Selain itu, diatur bahwa Insinyur Asing yang melakukan 

Praktik Keinsinyuran di Indonesia harus memiliki surat izin kerja tenaga kerja 

asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan memenuhi 

ketentuan dalam Undang-Undang ini. Dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas profesi Insinyur, diselenggarakan Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan yang bertujuan untuk memelihara kompetensi dan profesionalitas 

Insinyur dan mengembangkan tanggung jawab sosial Insinyur pada lingkungan 

profesinya dan masyarakat di sekitarnya. Kelembagaan Keinsinyuran terdiri atas 

2 (dua) lembaga, yaitu Dewan Insinyur Indonesia dan Persatuan Insinyur 

Indonesia (PII). Dewan Insinyur Indonesia mempunyai fungsi merumuskan 

kebijakan penyelenggaraan dan pengawasan pelaksanaan Praktik Keinsinyuran, 

sementara itu, PII merupakan lembaga yang berfungsi melaksanaan Praktik 

Keinsinyuran. Pembinaan Praktik Keinsinyuran merupakan tanggung jawab 

Pemerintah yang dilakukan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 



pemerintahan di bidang pendidikan dan menteri lainnya yang terkait. Undang-

Undang ini juga mengatur ketentuan peralihan guna memberikan kepastian 

hukum terkait dengan kenyataan bahwa kegiatan Keinsinyuran telah lama 

dipraktikkan dalam masyarakat sebelum lahirnya Undang-Undang ini, terutama 

mengenai pengakuan dan status Insinyur yang sudah bekerja secara profesional 

di bidang Keinsinyuran sebelum lahirnya Undang-Undang ini.  

Dengan Undang-Undang ini juga diharapkan Keinsinyuran dapat meningkatkan 

daya saing bangsa dan negara dalam menggali dan memberikan nilai tambah atas 

berbagai potensi yang dimiliki tanah air, menjawab kebutuhan mengatasi segala 

kendala dan masalah dari perubahan global yang dihadapi dan selanjutnya dapat 

menyumbang banyak bagi kemajuan dan kemandirian bangsa. 
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